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LAPORAN SINGKAT
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(PENDIDIKAN NASIONAL, PEMUDA DAN OLAHRAGA, KEBUDAYAAN,
PARIWISATA DAN KESENIAN)
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Tahun Sidang : 2006-2007
Masa Persidangan :   III (Tiga)
Rapat Ke :   18 (Delapanbelas)
Sifat : Terbuka.
Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat.
Dengan : Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan

Nasional, Inspektur Jenderal Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata, dan Inspektur
Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga

Hari/Tanggal           : Selasa, 13 Pebruari 2007
Pukul : 19.30 – 22.05 WIB.
Tempat : Ruang Rapat Komisi X  DPR-RI.
Ketua Rapat : Drs. Abdul Hakam Naja/Wakil Ketua Komisi X DPR-

RI
Sekretaris Rapat : H.Agus Salim, SH/Kabagset Komisi X DPR-RI
Acara : 1.  Laporan Hasil Pemeriksaan Tahun 2006;

  2.  Lain-lain
Hadir :   33 orang dari 48 Anggota  Komisi X DPR-RI.
Hadir Pemerintah : Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan

Nasional, Inspektur Jenderal Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata, dan Inspektur
Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga beserta
jajarannya

KESIMPULAN/KEPUTUSAN

I. Rapat Dengar Pendapat  Komisi X DPR-RI dibuka pukul 19.30 WIB oleh
Wakil Ketua Komisi X DPR-RI, Drs. Abdul Hakam Naja, setelah kuorum
tercapai dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

II. Rapat Dengar Pendapat diawali dengan memberikan kesempatan kepada
Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan Nasional, Inspektur Jenderal
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, dan Inspektur Kementerian
Negara Pemuda dan Olahraga, memberikan penjelasan dan dilanjutkan
dengan pertanyaan, masukan dan saran dari Anggota Komisi X DPR-RI,
maka  rapat dapat mengambil beberapa kesimpulan /kesepakatan sebagai
berikut:

1. Komisi X DPR-RI meminta Irjen Depdiknas, Irjen Depbudpar dan
Inspektur Kemenegpora untuk menyerahkan hasil pemeriksaan secara
rinci (lokasi pemeriksaan, instansi, jenis pemeriksaan, hasil temuan,
serta tindak lanjutnya) beserta resumenya, yang dilakukan di setiap
obyek pemeriksaan, sebagai bahan Komisi X DPR-RI dalam rangka
menjalankan tugas pengawasan, dan diserahkan ke Sekretariat Komisi
X DPR-RI hari Kamis (tanggal 15 Pebruari 2007).



2. Komisi X DPR-RI meminta Irjen Depdiknas, Irjen Depbudpar dan
Inspektur Kemenegpora melakukan pengawasan dini sejak penyusunan
RKA-KL, sehingga program/kegiatan yang disusun sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

3. Komisi X DPR-RI meminta Irjen Depdiknas, Irjen Depbudpar dan
Inspektur Kemenegpora untuk melakukan audit kinerja untuk mengukur
keberhasilan program/kegiatan. Terkait dengan pencapaian target yang
terukur agar dibuat kontrak kerja antara Menteri dengan satuan kerja
terkait. Lebih lanjut tentang hal tersebut akan dibawa ke Rapat Kerja
dengan Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata, dan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga.

4. Komisi X DPR-RI meminta Irjen Depdiknas, Irjen Depbudpar dan
Inspektur Kemenegpora melakukan upaya sinkronisasi antara hasil
pemeriksaan Itjen dengan hasil pemeriksaan BPK, BPKP dan Bawasda
(untuk anggaran di daerah), agar tidak terjadi tumpang tindih dan
pengawasan dapat berjalan efektif.

5. Komisi X DPR-RI meminta Irjen Depdiknas melakukan pemeriksaan
khusus dengan segera pada program voucher, program BOS Tunai,
BOS Buku, dan PNBP di unit-unit Depdiknas.

III. Rapat ditutup  pada pukul  22.05 WIB
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